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ABSTRACT

This study aims to develop manual teaching media for Arabic language learning,
specifically in Maharah al-Qira’ah, in schools with limited facilities. The study
focuses on the use of reading texts written on cardboard, presented interactively to
enhance students' reading skills. This manual teaching media was developed as a
solution to the technological limitations in some schools and to cater to the
characteristics of students who learn through direct and visual approaches. The
results of the study indicate that although the use of manual media is more limited
in terms of technological advancement, it remains effective in helping students
better understand Arabic language material in a more concrete way. The research
also found that the use of manual teaching media created a more interactive and
engaging learning environment for students. However, this study also reveals
limitations in terms of the long-term impact on students' language proficiency and
the lack of integration with digital technology. Therefore, further research is
recommended to combine the use of both manual and digital teaching media, and
to expand the research scope to include various schools with more diverse
backgrounds.

Keywords : Manual Teaching Media, Arabic Language, Maharah al-Qira'ah, Interactive
Learning, Reading Skills

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media ajar bahasa Arab secara
manual pada pembelajaran Maharah al-Qira ‘ah di sekolah dengan sarana terbatas.
Penelitian ini difokuskan pada penggunaan teks bacaan yang ditulis di atas karton,
yang disajikan dengan cara interaktif untuk meningkatkan keterampilan membaca
siswa. Media ajar manual ini dikembangkan sebagai solusi atas keterbatasan sarana
teknologi di beberapa sekolah, serta untuk menyesuaikan dengan karakteristik
siswa yang belajar dengan pendekatan langsung dan visual. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa meskipun penggunaan media berbasis manual lebih terbatas
dalam hal kemajuan teknologi, ia masih efektif dalam membantu siswa memahami
materi bahasa Arab secara lebih konkret. Peneliti juga menemukan bahwa
penggunaan media ajar manual ini mampu menciptakan suasana belajar yang lebih
interaktif dan menarik bagi siswa. Namun, penelitian ini juga menunjukkan
keterbatasan dalam hal pengaruh jangka panjang terhadap kemampuan bahasa
siswa dan kurangnya integrasi dengan teknologi digital. Oleh karena itu, disarankan
untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang menggabungkan penggunaan media
ajar manual dan digital, serta memperluas cakupan penelitian ke berbagai sekolah
dengan latar belakang yang lebih beragam.

Kata Kunci . Media Ajar Manual, Bahasa Arab, Maharah al-Qira‘ah, Pembelajaran Interaktif,
Keterampilan Membaca
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PENDAHULUAN

Bahasa Arab memiliki peran yang sangat penting, terlebih bagi umat Islam. Hal ini
disebabkan karena bahasa Arab merupakan bahasa ilmu pengetahuan, baik ilmu-ilmu keagamaan
maupun ilmu-ilmu lainnya (Wahab, 2014). Untuk memahami dan menelaah bahasa Arab bisa
dilaksanakan di lembaga formal maupun non-formal. Proses belajar bahasa Arab membutuhkan
waktu sebagaimana mempelajari ilmu-ilmu lainnya (Santoso, 2024). Pada proses belajar-
mengajar, ada dua unsur yang sangat penting, salah satunya yaitu media pengajaran. Salah satu
fungsi utama media pengajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut memengaruhi
kondisi dan lingkungan belajar yang diterima oleh seorang guru. Pemakaian media pembelajaran
dalam proses belajar-mengajar juga dapat membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan
belajar-mengajar dan bahkan membawa pengaruh psikologis terhadap siswa.

Kajian ini menjadi penting karena, dalam menyajikan suatu media pembelajaran tidak
harus selalu menggunakan teknologi, tetapi bisa juga dibuat secara manual. Hal ini tentu
menjadi jalan keluar bagi para guru yang mengajar di sekolah dengan fasilitas yang minim,
yang menuntut guru untuk berpikir keras dan berinovasi dengan kondisi yang apa adanya,
namun tidak kalah saing dengan media yang dibuat dengan bantuan teknologi. Kajian ini
menjadi penting pula karena, meskipun seorang guru tinggal di tempat yang sulit dijangkau,
dengan tersedianya fasilitas yang kurang, tentu itu tidak menyurutkan semangat para guru
untuk berinovasi, dan tidak selalu menjadikan guru beralasan untuk mengajar tanpa media, atau
mengajar dengan menggunakan metode ceramah. Dengan demikian, apapun keadaannya dan
problematikanya, guru harus bergerak dan wajib berpikir mencari solusi dari berbagai
problematika yang ditemukan.

Sebuah judul kajian “Perbandingan Penggunaan Media ICT dengan Media Manual
pada Pembelajaran Statistika Siswa SMP Negeri 5 Panggang Gunung kidul”. Berdasarkan hasil
uji t dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa menggunakan media ICT untuk materi
statistika lebih baik daripada hasil belajar siswa menggunakan media manual (Susilawati et al.,
2018). Penelitian lain dilakukan oleh Lugiana & Rasyid (2023) yang mana hasil dari penelitian
pengembangan ini adalah media pembelajaran bahasa Arab berbasis web Wordpress yang
berbentuk website online (Lugiana & Rasyid, 2023). Selain itu, penelitian oleh Zahwa &
Syafi’i (2022) juga menunjukkan pentingnya pengembangan media ajar berbasis teknologi
informasi untuk memudahkan guru dalam kegiatan belajar mengajar (Zahwa & Syafi’i, 2022).
Penelitian ini menyoroti pentingnya inovasi dalam media pembelajaran manual yang sesuai
dengan konteks dan keterbatasan sumber daya, serta relevansi dalam pembelajaran bahasa
Arab, khususnya dalam maharah al-gira 'ah.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam kajian ini adalah metode atau pendekatan kepustakaan
(library research). Dewasa ini, studi pustaka atau kepustakaan dapat dimaknai sebagai
serangkaian kegiatan yang berkaitan dengan metode pengumpulan data pustaka, seperti
membaca, mencatat, dan mengolah bahan penelitian (Zed, 2008). Terdapat empat ciri khas
dalam penelitian studi pustaka, di antaranya: pertama, penulis atau peneliti berhadapan
langsung dengan data berupa teks (nash) atau angka, bukan dengan terjun langsung ke
lapangan. Kedua, data pustaka bersifat instan “siap pakai,” yang berarti peneliti langsung
mengkaji sumber data penelitian yang sudah ada di perpustakaan, baik itu buku maupun jurnal.
Ketiga, data pustaka umumnya merupakan sumber sekunder, artinya data yang dicari oleh
peneliti berasal dari data yang sudah diteliti sebelumnya, baik itu buku maupun jurnal. Dengan
kata lain, peneliti memperoleh bahan atau data dari penelitian atau penulis terdahulu, bukan
dari hasil penelitian pertama di lapangan. Keempat, untuk mendapatkan data pustaka, tidak
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dibatasi oleh lokasi atau jadwal waktu penelitian. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka
pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan dengan menelaah dan mengeksplorasi
beberapa jurnal, buku, dan dokumen-dokumen (baik yang berbentuk cetak maupun elektronik),
serta sumber-sumber data dan informasi lainnya yang dianggap relevan dengan penelitian atau
kajian yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pengertian Media Pembelajaran, Jenis-Jenis, dan Fungsinya

Disebutkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) bahwa media adalah alat
(sarana) komunikasi seperti koran, majalah, radio, televisi, film, poster, dan spanduk.
Sedangkan pembelajaran adalah proses, cara, atau perbuatan yang menjadikan orang atau
makhluk hidup belajar. Jadi, media pembelajaran adalah alat bantu dalam proses belajar-
mengajar. Segala sesuatu yang dapat digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, serta kemampuan atau keterampilan pelajar sehingga dapat mendorong terjadinya
proses belajar. Mahmud Yunus menyebutkan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu
yang dipakai oleh seorang guru untuk membantu dalam memberikan pemahaman kepada para
murid mengenai hal-hal atau pengetahuan baru yang dianggap sulit oleh murid tersebut (Yunus,
n.d.). Hamzah Husain Abid juga mendefinisikan media pembelajaran sebagai suatu alat atau
peralatan, atau juga berupa gerakan, yang dapat membantu seorang guru untuk menjelaskan
suatu materi pembelajaran sehingga mampu sampai ke akal pikiran seorang siswa (Husain,
n.d.). Ada juga yang mengartikan media pembelajaran sebagai peralatan-peralatan dan bahan-
bahan yang digunakan oleh seorang guru dan siswa untuk memperbaiki sistematika
pembelajaran (Sapriyah, 2019). Media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan
dalam proses belajar-mengajar untuk merangsang pikiran, perasaan, dan keterampilan pelajar,
serta membantu guru dalam menyampaikan materi agar dapat dipahami oleh siswa.

Berbagai jenis media pembelajaran yang dapat digunakan antara lain sebagai berikut:

1. Audio: kaset audio, siaran radio, CD, telepon, MP3

2. Cetak: buku pelajaran, modul, brosur, leaftlet, gambar, photo
3. Audio-cetak: kaset audio yang dilengkapi bahan tertulis

4. Proyeksi visual diam: over heard transparent (OHT), slide
5. Proyeksi audio visual diam: slide bersuara

6. Visual gerak: film bisu

7. Audio visual gerak: video/VCDl/televisi

8. Objek fisik: benda nyata, model

9. Manusia dan lingkungan: Guru, pustakawan, laboran

10. Komputer

Banyak sekali fungsi dari media pembelajaran, di antaranya adalah sebagai berikut:
1. Sebagai upaya untuk mendekatkan pemahaman tentang hal-hal yang sulit dan menjelaskan
kerumitan dalam pembelajaran.
2. Sebagai alat bantu untuk mempermudah penalaran dan menjadikan proses belajar-
mengajar menjadi hidup dan menarik.
Menjadikan peserta didik lebih cenderung untuk belajar dan suka membaca.
4. Banyak membantu guru dalam menciptakan kebiasaan dalam perencanaan pembelajaran
dan menambah rasa optimis serta percaya diri dalam mengajar.

w

Dengan demikian, kerumitan bahan ajar yang akan disampaikan kepada anak didik
dapat disederhanakan dengan bantuan media. Media juga dapat mewakili apa yang kurang
mampu guru ucapkan melalui kata-kata atau kalimat tertentu. Bahkan bahan ajar yang terlihat
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abstrak dapat dipaparkan secara konkrit dengan kehadiran suatu media. Sehingga, dengan itu,
anak didik lebih mudah mencerna bahan ajar dibandingkan tanpa menggunakan media sama
sekali.

B. Jenis-Jenis Media Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Arab

Setidaknya ada empat hal yang perlu diperhatikan oleh seorang guru dalam
mengajarkan Bahasa Arab, yaitu:;
1. gliw¥) (Mendengar)

Salah satu keterampilan ((,l) yang sangat penting dalam berbahasa adalah
keterampilan istima’. Melalui istima’ kita mengenal mufradat, bentuk-bentuk jumlah, dan
tarkib. Dan dengan istima’ pula kita bisa menguasai keterampilan-keterampilan bahasa
lainnya, yaitu 3¢)_8 »3S, dan 4US, Menyimak pada dasarnya bersifat pasif-reseptif, dalam
arti bahwa inisiatif untuk berkomunikasi tidak pertama-tama berasal dari dirinya,
melainkan dari orang lain. Sikap dan tindakan yang diharapkan dari seorang pendengar,
terutama, adalah mendengarkan dan memahami apa yang didengarnya.

Pemahaman bahasa lisan secara luas dapat meliputi semua bentuk dari jenis
ungkapan lisan, mulai dari bunyi bahasa, suku kata, kata-kata lepas, kalimat, hingga wacana
yang utuh dan lengkap. Maka dengan demikian, media pembelajaran bahasa yang dapat
digunakan untuk mempelajari keterampilan ini antara lain:

a. Radio

Melalui radio, mungkin ada siaran berbahasa Arab baik dari radio-radio negeri

Arab maupun negeri sendiri. Metode ini cocok untuk mubtadi'in (pemula).
b. Compact Disc (CD)

Media ini merupakan media yang sangat penting dalam keterampilan
menyimak, karena benda ini dapat diisi dengan beberapa bentuk software sesuai dengan
apa yang dikehendaki oleh guru, seperti film, drama, pidato, iklan, lagu-lagu, atau
bentuk siaran lainnya. Cocok untuk mubtadi‘in dan mutawassitin.

c. Cassette Recorder

Media ini sudah lama digunakan dalam pembelajaran istima’', namun media ini

tidak sefleksibel compact disc. Cocok untuk mubtadi'in dan mutawassitin.
d. Peragaan

Peragaan merupakan media yang dapat membantu siswa dalam memahami teks
yang didengar, di samping itu dapat pula memberikan penguatan terhadap makna yang
terkandung dalam teks tersebut. Contohnya dengan gerakan badan, isyarat, mimik
wajah, atau bentuk lainnya. Cocok untuk mubtadi'in dan mutawassitin.

e. Permainan Bahasa

Ada beberapa permainan bahasa yang dapat digunakan dalam mengajarkan
keterampilan menyimak, seperti: Bisik berantai (al-asror al-musalsil), di mana guru
memberikan perintah secara lisan, sedangkan siswa yang lain diminta untuk
mengerjakannya, atau guru memberikan latihan demonstrasi berbahasa Arab dan lain
sebagainya.

2. a3l (Berbicara)

Kemampuan untuk menyusun kata-kata yang baik dan jelas memiliki dampak yang
besar dalam kehidupan manusia, baik untuk mengungkapkan pikiran-pikirannya atau
memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. Berbicara dengan bahasa asing merupakan
keterampilan dasar yang menjadi tujuan dari beberapa tujuan pengajaran bahasa.
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Sebagaimana berbicara adalah sarana untuk berkomunikasi dengan orang lain. Adapun
media pembelajaran selain papan tulis yang dapat dimanfaatkan adalah:
a. Jam Dinding
Jam dinding merupakan media yang paling efektif dalam melatih siswa dalam
keterampilan berbicara. Namun, pastikan siswa sudah mengenal hitungan satu
sampai enam puluh. Langkah berikutnya adalah guru memutar jarum jam untuk
menunjukkan angka tertentu, maka guru melontarkan beberapa pertanyaan seperti
"Ca sl (e Lyt de Ll " (Pukul berapa kamu bangun tidur?). Cocok untuk mubtadi'in
(pemula).
b. Mengungkapkan Tema Secara Lisan
Mengungkapkan tema-tema tertentu yang dibantu dengan beberapa gambar
baik berupa cerita, percakapan, atau deskripsi. Contohnya adalah ta'bir syafawi
(ungkapan lisan) dengan menggunakan gambar satu tema tentang hari libur. Cocok
untuk mubtadi'in dan mutawassitin (menengah).
c. Film
Dalam hal ini, film memiliki berbagai macam bentuk yang dapat digunakan
sebagai media pembelajaran bahasa Arab, baik film yang tidak bergerak atau yang
bergerak, hitam putih atau yang berwarna, dan berdurasi pendek ataupun panjang.
Cocok untuk mutawassitin dan mutaqaddimin (lanjut).

3. 31,8 (Membaca)

Membaca adalah salah satu keterampilan berbahasa yang tidak mudah dan
sederhana, bukan sekadar membunyikan huruf-huruf atau kata-kata, tetapi tetap sebuah
keterampilan yang melibatkan berbagai kerja akal dan pikiran. Maka terkadang orang
yang sedang membaca teks harus berhenti sejenak atau mengulang lagi satu atau dua
kalimat yang telah dibaca guna berpikir dan memahami apa yang dimaksud oleh bacaan.
Media pembelajaran yang dapat digunakan untuk pembelajaran keterampilan membaca
adalah:

a. Kartu dan Macam-macamnya (<@ual))

Pertama, kartu pertanyaan dan jawaban (<baY! s 4y 48ky), Penggunaan kartu
ini untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap teks. Kedua, Kkartu
penyempurna (4Ll 48lay), Kegunaan Kartu ini juga sama dengan kartu di atas. Ketiga,
kartu kosakata (<l2_sall 48sy), Kartu ini untuk menjelaskan kosakata baru atau kalimat-
kalimat yang dianggap sulit dan penting. Cocok untuk mubtadi'in (pemula).

b. Laboratorium Baca

Laboratorium baca merupakan salah satu media yang dapat dimanfaatkan untuk
mengembangkan keterampilan membaca. Laboratorium ini tidak berbeda dengan
halnya perpustakaan, hanya saja laboratorium ini menyajikan cerita-cerita pendek,
karya-karya ilmiah, atau sejarah yang bergambar. Cocok untuk mutawassitin dan
mutaqaddimin (menengah dan lanjut).

4. &L (Menulis)

Seperti halnya berbicara, menulis merupakan keterampilan berbahasa yang bersifat
produktif. Keduanya merupakan usaha untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan yang
ada pada diri seseorang pemakai bahasa, lalu diungkapkan melalui bahasa. Menulis
merupakan salah satu sarana berkomunikasi dengan bahasa antara orang dengan orang
lainnya yang tidak terbatas oleh tempat dan waktu. Adapun media pembelajaran bahasa
yang dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran keterampilan menulis antara lain:
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a. Kaset Rekaman
Yang dimaksud adalah kaset yang diisi dengan rekaman suara, yaitu guru
menyuruh siswa untuk mendengarkan dengan baik, kemudian siswa diminta untuk
menulis ulang apa yang didengar. Model ini sama dengan cara imla’ hanya saja materi
dibacakan lewat kaset rekaman. Cocok untuk mutawassitin dan mutagaddimin
(menengah dan lanjut).
b. Teka-Teki Silang
Baik untuk semua tingkatan.
c. Foto dan Gambar
Media ini tergantung pada kreativitas guru. Apapun modelnya, media gambar
sangat membantu siswa dalam belajar bahasa.

C. Pengembangan Media Pembelajaran Bahasa Arab Secara Manual pada Materi

maharah al gira’ah.
Berikut adalah teks gira 'ah yang telah dikonsep kemudian dituliskan di atas karton dan

dipaparkan di depan siswa, dengan sajian yang menarik dan interaktif.

e ol Jadl) (3.\.\3.“3\ ‘_g) Ay yall Azl - zaldl)

;oY meiall K13 A2 (58 5all; ¢ gam sal

KOMPETENSI INTI (KI) / dalall Cilaa¥)

1.
2.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam.

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur dan disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerja sama, toleransi, damai), santun, responsif, dan proaktif, serta menunjukkan
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam, serta menempatkan diri sebagai cerminan
bangsa dalam pergaulan.

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, dan
prosedural berdasarkan rasa ingin tahu siswa tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora, dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan suatu problematika.

Mengolah, menalar, dan menyajikan dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajari di sekolah secara mandiri, serta mampu menggunakan
metode sesuai kaidah keilmuan.

KOMPETENSI DASAR (KD) /Aualall Calaay!

1.

2.

3.

Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari bahasa Arab sebagai bahasa pengantar
komunikasi internasional yang diwujudkan dalam semangat belajar.

Menunjukkan perilaku santun dan peduli dalam melaksanakan komunikasi antarpribadi
dengan guru dan teman.

Memahami cara penyampaian serta cara merespons, mengidentifikasi cara memberitahu
dan menanyakan tentang fakta, perasaan, dan sikap terkait topik <i-</ -4 mendeskripsikan
secara sederhana unsur kebahasaan, dan struktur teks <Lis gpdsas 3 jalls 28/s i jan 2 jal
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4. Mensimulasikan dialog sederhana tentang cara merespons ungkapan, mendemonstrasikan
ungkapan sederhana tentang cara memberitahu dan menanyakan fakta, perasaan, dan sikap,
menyusun teks lisan dan tulis sederhana untuk mengungkapkan terkait topik 4iwe/ 4
dengan memperhatikan unsur kebahasaan, struktur teks, dan unsur budaya secara benar dan
sesuai dengan i/ Ly cpd jau 2 jall s a5 i pan o]

INDIKATOR DAN TUJUAN PEMBELAJARAN
I. INDIKATOR PEMBELAJARAN
1. Menjelaskan isi teks yang didengar yang berkaitan ;i) 8
2. Menerapkan percakapan terkait topik :4ull 8
3. Menerangkan teks bacaan yang terkait topik :ull 4
4. Menyusun teks tulis yang terkait topik :4uall &

I1. TUIJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mengamati, bertanya, mengeksplorasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan,
pesertadidik mampu mendengar, bercakap, membaca, dan menulis dengan bahasa Arab
yang berkaitan dengantopik : &l 8
A U agdail) el galy Juadll J saal daniasy)
dadial)
A a5 A A 5 aSle D)
sl zha f pall Flha
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Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun penggunaan media berbasis teknologi
modern telah berkembang pesat dalam pembelajaran bahasa Arab, media ajar berbasis manual
tetap memiliki peran yang sangat penting dalam proses pengajaran, terutama di lingkungan
dengan keterbatasan sarana dan prasarana. Salah satu contoh konkret yang diangkat dalam
penelitian ini adalah penggunaan teks qira’ah yang ditulis di atas karton dan dipaparkan secara
langsung kepada siswa. Pendekatan ini memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih
interaktif, memungkinkan siswa untuk lebih mudah memahami materi dan terlibat langsung
dalam proses belajar.
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Dalam pembelajaran bahasa Arab, salah satu keterampilan utama yang harus dikuasai
oleh siswa adalah kemahiran membaca. Media ajar manual, seperti teks yang ditulis tangan,
dapat memperkuat pemahaman siswa terhadap materi, mengingat bentuk teks yang lebih fisik
memudahkan siswa untuk mengingat dan mengaitkan informasi. Di sisi lain, meskipun di era
globalisasi banyak yang menganggap penggunaan media digital lebih efisien dan canggih,
penting untuk diingat bahwa banyak sekolah yang masih memiliki keterbatasan akses terhadap
teknologi, sehingga inovasi dengan menggunakan media manual sangat relevan untuk
mendukung pembelajaran yang efektif.

Namun, perkembangan teknologi yang pesat harus tetap diikuti oleh para pendidik.
Penggunaan teknologi dalam pembelajaran bahasa Arab tidak dapat dihindari karena
memberikan kemudahan dan efektivitas, seperti aplikasi Canva, Kinemaster, dan teknologi
kecerdasan buatan (Al) yang bisa dimanfaatkan dalam membuat media ajar yang lebih menarik
dan interaktif. Meskipun demikian, guru harus bijak dalam memilih teknologi yang sesuai
dengan konteks dan kebutuhan siswa. Keberagaman media yang dapat digunakan dalam
pembelajaran bahasa Arab harus tetap mempertimbangkan efektivitas dan efisiensi, baik dari
segi biaya, waktu, dan keterampilan yang ingin dicapai.

PENUTUP

Secara keseluruhan, penelitian ini menekankan pentingnya fleksibilitas dalam
penggunaan media ajar. Pembelajaran yang efektif tidak hanya bergantung pada teknologi
canggih, tetapi juga pada kemampuan guru dalam memanfaatkan berbagai media, baik manual
maupun digital, sesuai dengan kebutuhan siswa dan keterbatasan yang ada. Guru harus dapat
berinovasi dan memanfaatkan berbagai jenis media ajar untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang optimal. Berbagai macam media pembelajaran yang telah dipaparkan sebelumnya dapat
diaplikasikan pada tiap-tiap keterampilan bahasa Arab dengan cara menyesuaikan pada materi
yang akan disampaikan, selain itu seorang guru juga harus mempertimbangkan tingkat
efektivitas dan efisiensi dalam penggunaan media-media tersebut.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada fokusnya yang hanya pada penggunaan media
ajar manual dalam pembelajaran bahasa Arab di kelas dengan sarana terbatas, tanpa
mengeksplorasi secara lebih mendalam bagaimana integrasi antara media manual dan
teknologi digital dalam konteks pembelajaran yang lebih luas. Selain itu, penelitian ini belum
mengkaji pengaruh jangka panjang dari penggunaan media manual terhadap kemampuan
bahasa Arab mahasiswa, seperti pemahaman mendalam atau kemajuan keterampilan lainnya.
Untuk penelitian mendatang, disarankan untuk melakukan kajian yang lebih komprehensif
dengan melibatkan kombinasi media ajar manual dan digital serta melakukan studi
perbandingan antara kedua pendekatan tersebut. Penelitian juga bisa memperluas cakupan
sampelnya dengan melibatkan berbagai lembaga pendidikan dari berbagai wilayah dan latar
belakang untuk memperoleh temuan yang lebih representatif dan dapat diterapkan secara lebih
umum.
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